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ABSTRAK
Nama : Muh Nurfauzi Jamal
Nim : 20300113059
Judul : Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar
Peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kompetensi pedagogik
guru di MA Abnaul Amir Kab. Gowa? 2) Bagaimana motivasi belajar peserta didik di
MA Abnaul Amir Kab. Gowa? 3) Adakah pengaruh kompetensi pedagogik guru
terhadap motivasi belajar peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa?
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan kompetensi
pedagogik guru di MA Abnaul Amir Kab. Gowa. 2) Untuk mendeskripsikan motivasi
belajar peserta didik di MA Abanaul Amir Kab. Gowa. dan 3) Untuk
mendeskripsikan pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi peserta
didik di MA Abnaul Amir Kab Gowa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian
yang digunakan adalah Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas XI di MA Abnaul Amir Kab. Gowa dengan jumlah 152 peserta
didik dan sampel penelitian yang berjumlah 35 peserta didik. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk kompetensi pedagogik dan skala
untuk motivasi belajar. Teknik analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif
dan teknik analisis inferensial dengan regresi sederhana.
Berdasarkan teknik analisis data statistik deskriptif, kompetensi pedagogik
guru di MA Abnaul Amir Kab. Gowa berada pada kategori sedang dan motivasi
belajar peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa berada pada kategori sedang.
Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,480
lebih besar dari pada nilai t tabel distribusi dengan nilai 2,042 dengan taraf
signifikansi sebesar 5% (4,480 > 2,042) = (thitung > ttabel) berarti ada pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar peserta didik di MA Abnaul
Amir Kab. Gowa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Negara yang maju dapat dilihat dari pendidikan tersebut maju atau tidak.
Pendidikan menjadi sangat penting bagi perkembangan dari suatu negara. Pendidikan
menjadikan sumber daya manusia dapat terberdayakan dengan baik, sehingga dapat
mengelola sumber daya yang ada dalam negara tersebut dengan baik. Begitu juga di
Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini
dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah
satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan  kehidupan bangsa.1
Pembangunan Nasional dalam bidang pendidikan merupakan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan
beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.2
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
1Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1998), h. 31
2Abd.Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Yogyakarta: Graha Guru,
2009), h. 91.
2mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Untuk itu, kualitas sumber daya
manusia (SDM) perlu ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang
dilaksanakan secara sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu
pada kemajuan ilmu pengetahuan (IPTEK) dan dilandasi oleh keimanan dan
ketakwaan (IMTAK).3
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam
konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar. Hal ini disebabkan gurulah yang
berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung
berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi
sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.
Guru adalah orang yang mentransfer suatu ilmu atau kepandaian tertentu
kepada seseorang atau sekelompok orang.Seorang guru harus memiliki Intektual yang
tinggi untuk dapat melaksanakan peranannya secara profesional yang dalam tugasnya
guru tidak hanya mengajardanmelatih tetapi juga mendidik. Guru tidak hanya
menyampaikan materi kepada peserta didik namun menjadikan peserta didik belajar
yang ditandai dengan adanya suatu perubahan setelah terjadinya proses pembelajaran,
3Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bab 1 pasal 1, h. 1
3Guru menggali potensi yang ada dalam diri setiap peserta didik, agar potensi mereka
dapat terberdayakan dengan baik.4
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa kompetensi guru sebagaimana yang
dimaksud pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.5
Menurut Alma dkk, kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang ditunjukkan oleh
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan mengajar. Kompetensi pedagogik yang
harus dimiliki oleh seorang guru antara lain pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Selain itu kompetensi
pedagogik juga mencerminkan kemampuan guru, kemampuan menjalajahi ilmu
pengetahuan, dan menampilkan sikap positif terhadap keseluruhan tugasnya.Peran
guru sebagai fitur sentral dalam proses pembelajaran tidak lepas dari kemampuan
pedagogik yang melekat dari dirinya.
Kemampuan pedagogoik guru secara langsung mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap motivasi belajar peserta didik. Jika guru bisa menyampaikan
pelajaran sesuai dengan harapan siswa maka akan membuat proses belajar mengajar
tersebut berjalan dengan efektif dan efisien. Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh
4Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), h. 16.
5Abd. Rahman Getteng , menuju Guru Profesional dan Ber-etika, h. 91
4Djaali mengatakan bahwa motivation is a energy change within the person
characterized by affective arousal an anticipatory goal reaction. Motivasi adalah
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang di tandai dengan timbulnya
efektif (perasaan) dan reaks iuntuk mencapai tujuan. Motivasi menurut Sumadi
Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.61-
Menurut De Decce dan Grawford ada empat fungsi guru 1) Sebagai pengajar
yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi belajar anak
didik, 2) Memberikan harapan yang realistis, 3) Memberikan insentif, dan 4)
Mengarahkan perilaku anak didik ke arah yang menunjang tercapainya tujuan
pengajaran. Sedangkan menurut Oemar Hamalik ada tiga fungsi motivasi belajar
yaitu sebagai berikut: 1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa
motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 2) Motivasi berfungsi
sebagai pengarah artinya menggerakkan perbuatan kearah pencapaian tujuan yang
diinginkannya. 3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi sebagai
mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat lambatnya pekerjaan.7
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di MA Abnaul Amir yang
dikemukakan oleh salah seorang guru bahwa motivasi belajar peserta didik di MA
Abnaul Amir Kab. Gowa masih kurang. Hal tersebut ditandai dengan masih
banyaknya peserta didik yang kurang bersemangat dan kurang fokus dalam proses
6Djaali, PsikologiPendidikan, (Jakarta: PT BumiAksara, 2008), h. 101.
7Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Cet.III; Jakarta: RinekaCipta, 2011), h. 168-169
5belajar mengajar, serta banyaknya peserta didik yang masih mengerjakan aktivitas
lain pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian akan mengkaji secara ilmiah
tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa
B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah
pokok yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di MA Abnaul Amir Kab. Gowa?
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa?
3. Adakah pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar
peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan Kompetensi Pedagogik Guru di MA Abnaul Amir  Kab. Gowa.
b. Mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa.
c. Mendeskripsikan tingkat pengaruh kompetensi pedagogik guru di MA Abnaul
Amir Kab. Gowa.
62. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini mampu
memberikan informasi   tentang pengaruh pengaruh kompetensi pedagoik guru
terhadap motivasi belajar peserta didik di Ma Abnaul Amir Kab. Gowa
b. Secara praktis
Secara praktis manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yang
nantinya akan menjadi landasan dalam meningkatkan hasil belajar.
2) Penelitian ini digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan
memberikan penguatan kepada peneliti sebagai calon pendidik tentang
pentingnya penerapan kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar
peserta didik.
D. Definisi Operasional Variabel
Judul ini adalah pengaruh kompetensi pedagogik terhadap motivasi belajar
peserta didik di MA Abnaul Amir kab. Gowa. Untuk memudahkan pembaca
memahami pembahasan ini, maka penulis akan memberikan pengertian dari beberapa
kata-kata yang dianggap penting dalam kaitannya dengan pembahasan sebagai
berikut:
71. Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru yang berkenaan dengan
pemahaman guru terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran di MA
Abnaul Amir Kab. Gowa.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri peserta didik
di MA Abnaul Amir Kab. Gowa yang menimbulkan arah pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan anggapan sementara yang masih harus dibuktikan
kebenarannya dalam penelitian ini. Anggapan sementara tersebut adalah Pengaruh
Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di MA Abnaul
Amir Kab. Gowa. Penelitian akan menguji hipotesis berikut, yaitu:
Ho: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar peserta didik di MA
Abnaul Amir Kab. Gowa.
Ha: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap motivasi belajar peserta didik di MA Abnaul Amir
Kab. Gowa.
8BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Kompetensi Pedagogik Guru
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik
Kompetensi menurut Usman yaitu suatu hal yang menggambarkan kualifikasi
atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. Pengertian
ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks
yakni sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang
diamati dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan
perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh.1
Kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan sesuatu hal.2
Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa “Kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.3
Pedagogik menurut Prof. Dr. J. Hoogeveld, ialah ilmu yang mempelajari
masalah membimbing anak kearah tujuan tertrntu, yaitu supaya kelak ia mampu
secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. Langeveld memberikan pengertian
bahwa pedagogik merupakan ilmu pendidikan yang lebih menekankan pada
1 Kuandar, Guru Profesional, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.51-52
2 Depdikbut, kamus besar bahasa Indonesia edisi II,(Balai Pustaka, 1996), h.516
3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tentang Guru dan Dosen,(Bandung: Citra
Umbara, 2006), h. 4
9pemikiran dan perenungan tentang pendidikan. Pedagogik merupakan suatu teori
yang secara teliti, kritis dan objektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai
hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses
pendidikan.4
Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud kompetensi pedagogik guru
adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar
siswa. Selain itu kompetensi pedagogik guru juga dapat diartikan sebagai
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik.5
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.6
Istilah pedagogik secara bahasa dapat dipahami sebagai sebuah seni atau
pengetahuan untuk mengajar anak-anak. Kata pedagogik berasal dari bahasa Yunani
kuno paidagogos yang terdiri dari kata paidos (child) dan agagos (lead). maksudnya
adalah memimpin anak dalam belajar. Tetapi pedagogi dalam bahasa Inggris merujuk
4Ika Fitri Maharani, Kompetensi Pedagogik Guru, http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikel6E221F9B6F580C2FF924A177E0E654D1.pdf (14 Juni 2017)
5Fitri Indriani, Kompetensi pedagogik guru Sekolah dasar, http://journal.iain-
samarinda.ac.id/index.php/fenomena/article/download/267/213.Pdf (14 Juni 2012).
6E. mulyasa, Standart Kompetensi dan Sertifikasi Gur, (Bandung: PT. Raja Rosadakarya,
2012), h. 75.
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pada konteks seluruh pengajaran, pembelajaran, dan operasi yang sebenarnya terlibat
di dalamnya.7
Kompetensi pedagogik guru, merupakan kemanpuan guru dalam pengolahan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:8
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
b. Pemahaman terhadap peserta didik.
c. Pengembangan kurikulum.
d. Perencanaan pembelajaran
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.
g. Evaluasi belajar.
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.
Menurut Slamet PH mengatakan kompetensi pedagogik  terdiri  dari sub-
kompetensi yaitu:9
1) berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan matapelajaran
yang di ajarkan.
2) Mengembangkan silabus matapelajaran berdasrkan standar kompetensi (SK).
3) Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
7Nova Chotibul Umam, Kompetensi Pedagogik Guru dan Fasilitas Belajar,
http://lib.unnes.ac.id/3141/1/6333.pdf (12 Juni 2017).
8Abd. Rahman Getteng, Guru professional dan Beretika, h. 32.
9Syaifyul Sagala, Kemampuan Profesesional Guru dan Tenaga Kependidikan
(Cet.IV:Bandung: Alfabeta, 2013) h.31-32.
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4) Merancang menajemen pembelajaran dan menajemen kelas.
5) Melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif,
eksprimentatif, efektif dan menyenangkan).
6) Menilai hasil belajar peserta didik, secara otentik.
7) Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya, pelajaran,
kepribadian, bakat, minat, dan karir.
8) Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.
2. Aspek-aspek Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik mempunyai Aspek-aspek sebagai berikut:
a. Memahami peserta didik.
Guru harus memahami peserta didik. yang mana indikatornya yaitu:
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan
mengindetifikasi bekal ajal awal peserta didik. Guru dikatakan berhasil apabila
mampu memahami karakteristik peserta didik dan mampu berkomunikasi dengan
peserta didik dengan baik, sehingga seorang guru mengetahui bagaimana
menyampaikan materi dengan baik sesuai dengan tahapan perkembangannya. Guru
yang memahami psikologi perkembangan akan memperlakukan anak jenius sesuai
dengan kejeniusannya dan berbeda dalam memperlakukan peserta didik yang normal.
pembelajaran yang mendidik haruslah mempunyai makna bagi peserta didik dan
menjadikannya semakin dewasa.
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b. Merancang pembelajaran
guru harus mampu merancang pembelajaran yang akan dipelajari, termasuk
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Adapun sub
indikatornya yaitu: menerapkan teori belajar dan pembelajaran, menentukan strategi
pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin di capai
dan materi ajar, pertama menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi
yang dipilih.
Merancang pembelajaran berarti harus memilih teori atau pendekatan belajar
yang harus diikuti pada saat proses pembelajaran. Guru perlu meningkatkan
kemampuannya dalam merancang pembelajaran yang efektif dan efisien berdasarkan
pengalaman dan mempelajari ilmu pengetahuan yang terbaru.
c. Melaksanakan Pembelajaran
Guru harus mlaksanakan pembelajaran setelah merancang pembelajaran diatas
terkuasai. Adapun indikatornya yaitu menata latar (setting) pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
Guru dalam proses pembelajaran diharapkan mengadakan komunikasi dengan
peserta didik, tidak hanya satu arah dari guru yang mentransformasikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya. Guru seharusnya memberikan kesempatan
kepada peserta untuk bertanya, mendebat, dan sebagainya dalam proses
pembelajaran.
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d. Evaluasi Pembelajaran
Guru harus merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Adapun sub
indikatornya yaitu melaksanakan evaluasi (assessment) proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil proses dan hasil
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar, serta memanfaatkan hasil
penilaian hasil pembelajaran untuk perbaikan program pembelajaran secara umum.
Mengukur pencapaian hasil belajar sangat penting, baik bagi guru maupun
bagi peserta didik itu sendiri. Bagi guru hasil pembelajaran tersebut menjadi umpan
balik dalam melanjutkan pembelajaran atau acuan dalam memperbaiki atau
meningkatkan pembelajaran sedangkan bagi peserta didik memotivasi untuk meraih
tujuan pembelajaran berikutnya. Guru harus terampil dalam menggunakan berbagai
cara dalam mengukur hasil belajar dan keterampilan dalam memanfaatkn hasil
penilaian tersebut.
e. Pengembangan Peserta Didik
Guru harus mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Sub indikatornya yaitu memfasilitasi peserta didik untuk
pengembangan berbagai potensi akademik dan non akademik. Selain menjadi tenaga
pengajar yang profesional, guru juga berperan sebagai fasilitator dalam
mengembangkan atau mengaktualisasikan berbagai bakat dan potensi yang dimiliki
peserta didik.
Guru tidak cukup hanya memberikan pembelajaran yang sesuai dengan yang
tertulis dalam kurikulum, tetapi juga membimbing peserta didik mengembangkan
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karya kreatif dan inovatif, membimbing peserta didik mengembangkan bakat dan
minat, serta mendorong peserta didik untuk melakaukan proses belajar lanjut. Selain
itu, guru memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi non
akademik, anatara lain membimbing peserta didik mengembangkan iman dan taqwa
serta membimbing peserta didik mengembangkan keterampilan sosial.10
Kompetensi pedagogik adalah salah satu kemampuan yang dimiliki oleh
seorang guru untuk mengatur dan mengarahkan peserta didik ke arah yang lebih baik
agar tujuan pendidikan yang sebenarnya dapat tercapai seutuhnya.
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Menurut Curzon berasal dari kata motuz, movere, = to move yang di
definisikan oleh ahli psikologi sebagai gejala yang meliputi dorongan dan perilaku
mencari tujuan pribadi, kecenderungan untuk melakukan kegiatan yang berawal dari
stimulus atau dorongan yang kuat dan berakhir dengan respon penyesuaian yang tepat
yang membangun mengatur dan menunjang pola perilaku. Ada juga yang
menjelaskan bahwa motivasi berasal dari kata motive yang artinya dorongan atau
kehendak yang menyebabkan timbulnya semacam kekuatan sehingga seseorang
bertindak atau bertingkah laku.11
10Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan &Profesi Pendidikan
Tenaga Pendidikan (Jakarta: Kencana,2010), h. 54.
11Iif Khoiru Ahmadi, Hendro Setiono dan Sofan Amri. Pembelajaran Akselerasi (Jakarta:
Prestasi Pustaka Raya, 2011), h. 221.
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Motivasi merupakan salah satu factor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar. Motivasi tidak hanya berpengaruh terhadap hasil belajar, tetapi juga terhadap
proses belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan terlihat aktif
dalam pembelajaran sehingga mereka akan mencapai hasil belajar yang optimal.12
Menurut Winkel, motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu
tujuan. Motivasi belajar memberikan gairah atau semangat dalam belajar, sehingga
siswa yang bermotivasi kuat memilik energi yang banyak untuk melakukan kegiatan
belajar.13
Menurut Mc. Donald, Motivasi perubahan energi dalam diri seseorang yang di
tandai dengan munculnya “felling” dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.14Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keselurahan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang ingin di kehendaki dapat
tercapai.Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual
peranan yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah merasa senang dan semangat
untuk belajar.15
12Suciati, Belajar dan Pembelajaran 2 (Cet.II: Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h.29.
13Sardiman, A.M, Interaksi & Motivasi Belajar-Mengajar, (Cet.X, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), h. 84
14Sadirman, A.M, Interaksi & Motivasi Belajar-Mengajar, h. 73.
15Sadirman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h.75.
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Berdasarkan uraian diatas motivasi belajar adalah suatu pendorong yang
mengubah energi di dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk
mencapai tujuan tertentu. Atau dengan kata lain motivasi adalah kondisi psikologis
yang dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
2. Teori Motivasi Belajar
Teori motivasi terdapat beberapa pendapat menurut para ahli sebagai berikut:
a. Teori Motivasi Abraham Maslow
Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya semua manusia
memiliki kebutuhan pokok. Ia menunjukkannya dalam 5 tingkatan yang berbentuk
piramid, orang memulai dorongan dari tingkatan terbawah. Lima tingkat kebutuhan
itu dikenal dengan sebutan Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari kebutuhan
biologis dasar sampai motif psikologis yang lebih kompleks; yang hanya akan
penting setelah kebutuhan dasar terpenuhi. Kebutuhan pada suatu peringkat paling
tidak harus terpenuhi sebagian sebelum kebutuhan pada peringkat berikutnya menjadi
penentu tindakan yang penting.
1) Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya)
2) Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya)
Aktualisasi
diriPenghargaan
Sosial
Keamanan
Faali
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3) Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan orang lain,
diterima, memiliki)
4) Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan mendapatkan
dukungan serta pengakuan)
b. Teori Motivasi Herzberg
Menurut Herzberg, ada dua jenis faktor yang mendorong seseorang untuk
berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Dua faktor itu
disebutnya faktorhigiene (faktor ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik).
Faktor higiene memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk
didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan
sebagainya (faktor ekstrinsik), sedangkan faktor motivator memotivasi seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah achievement,
pengakuan, kemajuan tingkat kehidupan, dsb (faktor intrinsik).
c. Teori Motivasi Douglas Mcgregor
Mengemukakan dua pandangan manusia yaitu teori X (negative) dan teori y
(positif), Menurut teori X empat pengandaian yag dipegang manajer
1) karyawan secara inheren tertanam dalam dirinya tidak menyukai kerja
2) karyawan tidak menyukai kerja mereka harus diawasi atau diancam dengan
hukuman untuk mencapai tujuan.
3) Karyawan akan menghindari tanggung jawab.
4) Kebanyakan karyawan menaruh keamanan diatas semua factor yang dikaitkan
dengan kerja.
18
Kontras dengan pandangan negative ini mengenai kodrat manusia ada empat
teori Y :
1) karyawan dapat memandang kerjasama dengan sewajarnya seperti istirahat
dan bermain.
2) Orang akan menjalankan pengarahan diri dan pengawasan diri jika mereka
komit pada sasaran.
3) Rata rata orang akan menerima tanggung jawab.
4) Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif.
d. Teori Motivasi Vroom
Teori dari Vroom tentang kognitive theory of motivation menjelaskan
mengapa seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang ia yakini ia tidak dapat
melakukannya, sekalipun hasil dari pekerjaan itu sangat dapat ia inginkan. Menurut
Vroom, tinggi rendahnya motivasi seseorang ditentukan oleh:
1) Ekspektasi (harapan) keberhasilan pada suatu tugas
2) Instrumentalis, yaitu penilaian tentang apa yang akan terjadi jika berhasil
dalam melakukan suatu tugas (keberhasilan tugas untuk mendapatkan
outcome tertentu).
3) Valensi, yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan posistif, netral, atau
negatif.Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang melebihi
harapanMotivasi rendah jika usahanya menghasilkan kurang dari yang
diharapkan.
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e. Clayton Alderfer ERG
Clayton Alderfer mengetengahkan teori motivasi ERG yang didasarkan pada
kebutuhan manusia akan keberadaan (exsistence), hubungan (relatedness), dan
pertumbuhan (growth). Teori ini sedikit berbeda dengan teori maslow. Disini Alfeder
mngemukakan bahwa jika kebutuhan yang lebih tinggi tidak atau belum dapat
dipenuhi maka manusia akan kembali pada gerakk yang fleksibel dari pemenuhan
kebutuhan dari waktu kewaktu dan dari situasi ke situasi.16
3. Aspek-Aspek Motivasi Belajar
Aspek Motivasi Menurut Rusanto, terdapat tiga aspek yang terdapat dalam
motivasi yaitu:
a. Menggerakkan
Menggerakkan disini berarti motivasi dapat menimbulkan kekuatan belajar
pada individu dan memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu dalam
kegiatan belajar.
b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku
Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menyediakan suatu orientasi tujuan
dalam belajar, sehingga tingkah laku individupun diarahkan terhadap sesuatu.
c. Menjaga dan menopang tingkah laku
Aspek ini digunakan untuk menjaga tingkah laku dalam belajar, lingkungan
sekitar menguatkan (Reinforce).Intensitas dan arah dorongan-dorongan serta
16Sardiman, A.M, Interaksi & Motivasi Belajar-Mengajar, h. 82-84.
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kekuatan-kekuatan individu.17 Ketiga aspek ini sangat berperan penting dalam
peningkatan motivasi belajar seseorang.
Menurut Rusanto, aspek-aspek dari motivasi belajar adalah sebagai berikut:
1) Kebutuhan, kebutuhan timbul dalam diri seseorang apabila ia merasa ada
kekurangan dari dalam dirinya.
2) Dorongan, usaha untuk mengatasi ketidak seimbangan biasanya menimbulkan
dorongan. Dorongan merupakan usaha pemenuhan kekurangan secara
terarah.Dorongan berorientasi pada tindakan tertentu yang secara sadar
dilakukan oleh seseorang.
3) Tujuan adalah segala sesuatu yang menghilangkan kebutuhan dan mengurangi
dorongan. Dengan kata lain mencapai tujuan berarti mengembalikan
keseimbangan dalam diri seseorang.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek motivasi belajar
adalah menggerakkan, mengarahkan dan menopang tingkah laku yang semuanya
didasari oleh adanya kebutuhan, dorongan dan tujuan tertentu.18
Menurut Sardiman, motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:19
a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai).
17Rifka Rusanto, Belajar Demi Mencapai Performance Akademik yang Baik di Kalangan
Mahasiswa, Skripsi (Semarang: Fak. Psikologi Universitas Katolik Soengijapranata, 2009), h. 23.
18Rifka Rusanto, Belajar Demi Mencapai Performance Akademik yang Baik di Kalangan
Mahasiswa, h. 24.
19Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar-Mengajar, h. 24.
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b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan dorongan
dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang
telah dicapainya).
c) Lebih senang bekerja mandiri.
d) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang
begitu saja, sehingga kurang kreatif).
e) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
f) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
g) Percaya diri.
h) Memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi.
Sedangkan indikator atau ciri dari motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno
adalah sebagai berikut:20
(1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
(2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
(3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
(4) Adanya penghargaan dalam belajar.
(5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
(6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta didik
belajar dengan baik.
20Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisa di Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 163.
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri di atas, berarti orang itu selalu memiliki
motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan
belajar mengajar.
4. Sumber Motivasi Belajar Peserta Didik
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Santrock, yaitu:
1) Motivasi intrinsik
Jenis motivasi ini timbul akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada
paksaan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. Misalnya peserta didik
mau belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang
berguna bagi nusa, bangsa dan Negara. Oleh karena itu, ia rajin belajar tanpa ada
suruhan dari orang lain.
2) Motivasi ekstrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu,
apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan
kondisi yang demikian akhirnya ia mau melaksanakan sesuatu atau belajar. Misalnya
peserta didik mau belajar karena ia disuruh oleh orang tuanya agar dapat pertama di
kelasnya.21
21Moh. Unzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2007),
h. 29.
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat diperlukan.
Motivasi bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
Berikut ini uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar:
a. Kematangan
Dalam pemberian motivasi, faktor kematangan fisik, sosial dan psikis
haruslah diperhatikan, karena hal itu dapat mempengaruhi motivasi. Seandainya
dalam pemberian motivasi itu tidak memperhatikan kematangan, maka akan
membangkitkan frustasi dan mengakibatkan hasil belajar yang tidak optimal.
b. Usaha yang bertujuan
Setiap usaha yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, semakin
jelas tujuan yang ingin dicapai akan semakin kuat dorongan untuk belajar.
c. Partisipasi
Dalam kegiatan mengajar perlu diberikan kesempatan pada peserta didik
untuk berpartisipasi dalam seluruh kegiatan belajar. Dengan demikian kebutuhan
peserta didik akan kasih saying dan kebersamaan dapat diketahui, karena peserta
didik merasa dibutuhkan dalam kegiatan belajar itu.
d. Penghargaan dan hukumam
Member penghargaan itu dapat membangkitkan motivasi peserta didik untuk
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Penghargaan adalah alat, bukan tujuan.
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Hendaknya diperhatikan agar penghargaan ini menjadi tujuan. Tujuan member
penghargaan dalam belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima penghargaan
karena telah melakukan kegiatan belajar yang baik, ia akan melanjutkan kegiatan
belajarnya sendiri di luar kelas. Sedangkan hukuman yang negative tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.22
6. Fungsi Motivasi Belajar
Guru bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agarnberhasil
dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru membangkitkan motivasi
belajar siswanya. Secara garis besar Oemar Hamalik menjelaskan, ada 2 fungsi
motivasi yaitu:23
a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi ini sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya.
7. Pentingnnya Motivasi dalam Belajar
Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi
belajar adalah sebagai berikut:
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.
22Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Lombok; Holistica, 2013), h. 71
23Amier Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu pendidikan , h. 164.
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b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan
teman sebaya.
c. Mengarahkan kegiatan belajar
d. Membesarkan semangat belajar
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (diselah-
selahnya adalah istirahat atau bermain), yang berkesinambungan.
Motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru,  manfaat itu
sebagai berikut:
1) Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk belajar
sampai berhasil.
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dikelas bermacam-macam.
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara bermacam-
macam peran seperti sebagai, penasehat, fasilitator, instruktur, teman diskusi,
penyemangat, pemberi hadiah, atau pendidik.
4) Memberi peluang guru untuk ”untuk kerja” rekayasa pedagogik.
8. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar
Ada lima upaya yang di lakukan oleh orang tua dalam membangkitkan
motivasi belajar anak dirumah, yakni sebagai berikut:24
a. Membangkitkan dorongan kepada anak untuk belajar.
24Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet, I; Jakarta: PT
Rineka Cipta , 1997), h.168.
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b. Menjelaskan secara kongkrit pada anak tentang apa yang dapat dilakukan pada
akhir pelajaran.
c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak sehingga dapat
merangsang untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik di kemudian hari.
d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik dan
e. Membantu kesulitan belajar anak secara individual maupun kelompok.
Menurut Nasution  cara membangkitkan motivasi belajar antara lain:25
1) Memberi Angka
Banyak siswa yang belajar, yang utama justru unrtuk mencapai angka yang
baik, sehingga yang biasanya dikejar itu adalah angka atau nilai. Oleh karena itu
langkah yang dapat ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberi angka-angka
dapat dikaitkan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pengetahuan.
2) Memberi hadiah
Hadiah dapat membangkitkan motivasi belajar seseorang jika ia memiliki
harapan untuk memperolehnya, misalnya: Seorang siswa tersebut mendapatkan
beasiswa maka kemungkinan siswa tersebut akan giat melakukan kegiatan belajar.
Dengan kata lain ia memiliki motivasi belajar agar dapat mempertahankan
prestasinya.
3) Hasrat Untuk Belajar
Hasil belajar akan lebih baik apabila pada siswa tersebut ada hasrat untuk
mempelajari sesuatu.
25Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bandung; Bumi Aksara, 1999), h.8.
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4) Mengetahui Hasil Belajar
Dengan mengetahui hasil belajar yang selama ini dikerjakan, maka akan bisa
menunjukkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat, karena hasil belajar merupakan
feedback (umpan balik) bagi siswa untuk mengetahui kemampuan dalam belajar.
Hasil belajar tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan
kegiatan belajar. Bukti bahwa seseorang itu telah belajar ialah terjadinya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar yang diperoleh seorang siswa dalam mata
pelajaran tertentu dengan menggunakan tes dan evaluasi yang dilakukan oleh guru,
sebagai alat ukur keberhasilan siswa.
5) Memberikan Pujian
Pujian sebagai akibat dari pekerjaan yang telah diselesaikan dengan baik
merupakan motivasi yang baik pula.
6) Menumbuhkan Minat Belajar
Siswa akan merasa senang aman dalam belajar apabila disertai dengan minat
belajar. Dan hal ini tidak lepas dari minat siswa itu dalam bidang studi yang
ditempuhnya.
Motivasi dalam belajar memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kegiatan
belajar mengajar peserta didik dan mendorong melakukan sesuatu untuk mencapai
suatu tujuan yang dicapai yaitu prestasi. Dengan demikian motivasi memiliki peran
strategis dalam belajar, baik pada saat akan memulai pelajaran, saat sedang belajar,
maupun saat berkhirnya belajar.
Lampiran I :
A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian berada di jalan Moncobalang yang terletak di sebelah selatan
Kabupaten Gowa. Letak kecamatan Bontonompo Selatan yang berada pada posisi
yang strategis seperti sebelah Selatan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Takalar dan di kecamatan ini pula penduduknya mayoritas keturunan Islam dengan
segala macam aktivitasnya sehingga menjadikan kawasan ini pusat pertanian dan
pusat perdagangan serta wadah pendidikan. Terdapat beberapa lembaga pendidikan
yang berada di jalan Moncobalang yaitu tingkat SD, MTS, MA, dan masing-masing
sekolah di bawah nama yayasan pondok pesantren Abnaul Amiir 1
Pondok Pesantren Abnaul Amiir sebagai objek penelitian penulis. Di mana jalan
Moncobalang terletak dalam wilayah Kecamatan Bontonompo Selatan. Jalan
Moncobalang adalah  biasa terdapat di setiap jalur kendaraan umum dan pejalan kaki
sering menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang kelancaran
aktivitasnya.2 Terdapat beberapa batas Bontonompo Selatan sebagai berikut :
Sebelah Utara : Jalan Rappokaleleng
Sebelah Barat : Jalan Bontoramba/ Pasar Bontoramba
1 Dokumen profil sekolah Yayasan Amirunnas Pondok Pesantren Abnaul Amiir, tanggal 21
Februari 2016
2 Dokumen profil sekolah Yayasan Amirunnas Pondok Pesantren Abnaul Amiir, tanggal 21
Februari 2016
Sebelah Selatan : Jalan Borong Tala
Sebelah Timur : Jalan Tonasa
Sedangkan batas-batas wilayah gedung pondok pesantren Abnaul Amiir
adalah sebagai berikut :
Sebelah Utara : Asrama Putra
Sebelah Barat : Asrama Putri dan Masjid
Sebelah Selatan : Ruangan Kelas, Aula dan Laboratorium
Sebelah Timur : Kantor Guru dan UKS
Dari beberapa keterangan di atas secara faktual, peneliti mendapatkan
informasi dan data dokumen secara langsung dari informan.
2. Profil Pondok Pesantren Abnaul Amiir
Nama Pesantren : Pondok Pesantren Abnaul Amiir
NSM :131273710247
Status :Swasta
Nama yayasan : Yayasan Amirunnas Pon-Pes Abnaul Amiir
NPWP :00.680.398.5-801.000
Akreditasi / tanggal Akreditasi : B / 2 Desember 2013
Telepon / Email :(0411) 3653334
Alamat/ Kode Pos : Jl. Moncobalang, Kec. Bontonompo
Selatan/92111
Desa/ Kecamatan : Moncobalang / Bontonompo Selatan
3. Visi dan Misi MA Abnaul Amir Kab. Gowa
Visi
Mewujudkan madrasah unggul dalam wawasan agama, sains, dan teknologi
Misi
 Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis sains, agama,
dan teknologi.
 Mencetak siswa yang memiliki keterampilan hidup, pengetahuan, dan
integritas.
 Membangun kerjasama dengan berbagai pihak untuk mewujudkan
tujuan pendidikan.
B. Data gambaran peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa
1. Data Gambaran kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar di MA
Abnaul Amir Kab. Gowa.
NO NAMA SKOR
Kompetensi Pedagogik Motivasi Belajar
1 Adelfiah Rorrong 59 80
2 wulan rahmadani 54 77
3 mirna 53 79
4 Ananda Nur ilhahi 49 76
5 Muh Agung Ramadan 53 78
6 Muh Arfain Hasanuddin 57 78
7 Heri Henriarto 47 59
8 Reski Rini Saputri 64 82
9 Andi Aini Fatisha 44 49
10 Syahrul Alamsyah 65 77
11 Alfiah Rahmi 55 70
12 Nurfita Andani 56 76
13 Nassrullah 59 56
14 Muh Arafah A 63 90
15 Arwindah Puspita 54 69
16 Aldrian 44 70
17 Aditya Pratama 56 80
18 Tarisa Novrianti 48 89
19 Rini JK 60 79
20 Nasha Maharani H 58 80
21 Insyirah 54 64
22 Musmuliadi 51 68
23 Herma Dwi Farah. J 55 72
24 Anugerah Esawaty. M 57 74
25 Muh. Adril Ramadhan 49 79
26 Afni Fadliani 59 87
27 Zulkifli Ramadhani 40 51
28 M. Maryadi. M 56 74
29 Naya Kirana. S 53 84
30 Maryam 43 69
31 Putri Zefanya Gedaya 69 85
32 Fitri Andriani 61 82
33 Musdalifah Ansyar 63 84
34 Husnul Khotimah. F 51 64
35 Afsa 45 58
Jumlah 1904 2589
2. Tabel penolong untuk mencari pengaruh kompetensi pedagogik terhadap
motivasi belajar peserta didik di MA Abnaul Amir Kab. Gowa
NO X Y X² Y² XY
1 59 80 3481 6400 4720
2 54 77 2916 5929 4158
3 53 79 2809 6241 4187
4 49 76 2401 5776 3724
5 53 78 2809 6084 4134
6 57 78 3249 6084 4446
7 47 59 2209 3481 2773
8 64 82 4096 6724 5248
9 44 49 1936 2401 2156
10 65 77 4225 5929 5005
11 55 70 3025 4900 3850
12 56 76 3136 5776 4256
13 59 56 3481 3136 3304
14 63 90 3969 8100 5670
15 54 69 2916 4761 3726
16 44 70 1936 4900 3080
17 56 80 3136 6400 4480
18 48 89 2304 7921 4272
19 60 79 3600 6241 4740
20 58 80 3364 6400 4640
21 54 64 2916 4096 3456
22 51 68 2601 4624 3468
23 55 72 3025 5184 3960
24 57 74 3249 5476 4218
25 49 79 2401 6241 3871
26 59 87 3481 7569 5133
27 40 51 1600 2601 2040
28 56 74 3136 5476 4144
29 53 84 2809 7056 4452
30 43 69 1849 4761 2967
31 69 85 4761 7225 5865
32 61 82 3721 6724 5002
33 63 84 3969 7056 5292
34 51 64 2601 4096 3264
35 45 58 2025 3364 2610
Jumlah 1904 2589 105142 195133 142311
C. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Kompetensi Pedagogik dan Motivasi
Belajar
1. Kompetensi pedagogik
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
.615 .618 32
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
VAR00001 109.2632 58.902 .298 . .594
VAR00002 109.9211 64.237 -.046 . .631
VAR00003 109.1316 62.171 .167 . .608
VAR00004 109.7895 59.306 .254 . .598
VAR00005 109.3158 58.708 .238 . .600
VAR00006 109.3684 60.401 .305 . .597
VAR00007 109.2368 60.618 .228 . .602
VAR00008 109.7632 60.564 .230 . .602
VAR00009 109.5526 59.443 .280 . .596
VAR00010 109.9737 59.810 .304 . .595
VAR00011 109.3947 62.299 .138 . .610
VAR00012 110.3947 61.759 .125 . .612
VAR00013 108.7368 64.199 .012 . .617
VAR00014 109.2895 57.400 .523 . .576
VAR00015 109.4474 64.903 -.075 . .626
VAR00016 109.8684 63.361 .035 . .619
VAR00017 109.6316 59.320 .399 . .589
VAR00018 109.8158 63.668 -.001 . .624
VAR00019 109.2895 58.914 .395 . .587
VAR00020 109.5263 59.553 .330 . .593
VAR00021 109.6579 60.934 .132 . .613
VAR00022 110.9211 68.994 -.337 . .656
VAR00023 109.0000 62.216 .166 . .608
VAR00024 110.1316 58.658 .244 . .599
VAR00025 109.8947 58.259 .327 . .590
VAR00026 110.3947 62.624 .073 . .617
VAR00027 109.8158 62.100 .147 . .610
VAR00028 110.6842 66.276 -.174 . .639
VAR00029 109.3947 62.083 .168 . .608
VAR00030 109.9474 57.240 .363 . .584
VAR00031 109.4474 62.146 .200 . .606
VAR00032 109.5263 61.499 .133 . .611
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items N of Items
.615 .618 32
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Squared
Multiple
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
VAR00001 109.2632 58.902 .298 . .594
VAR00002 109.9211 64.237 -.046 . .631
VAR00003 109.1316 62.171 .167 . .608
VAR00004 109.7895 59.306 .254 . .598
VAR00005 109.3158 58.708 .238 . .600
VAR00006 109.3684 60.401 .305 . .597
VAR00007 109.2368 60.618 .228 . .602
VAR00008 109.7632 60.564 .230 . .602
VAR00009 109.5526 59.443 .280 . .596
VAR00010 109.9737 59.810 .304 . .595
VAR00011 109.3947 62.299 .138 . .610
VAR00012 110.3947 61.759 .125 . .612
VAR00013 108.7368 64.199 .012 . .617
VAR00014 109.2895 57.400 .523 . .576
VAR00015 109.4474 64.903 -.075 . .626
VAR00016 109.8684 63.361 .035 . .619
VAR00017 109.6316 59.320 .399 . .589
VAR00018 109.8158 63.668 -.001 . .624
VAR00019 109.2895 58.914 .395 . .587
VAR00020 109.5263 59.553 .330 . .593
VAR00021 109.6579 60.934 .132 . .613
VAR00022 110.9211 68.994 -.337 . .656
VAR00023 109.0000 62.216 .166 . .608
VAR00024 110.1316 58.658 .244 . .599
VAR00025 109.8947 58.259 .327 . .590
VAR00026 110.3947 62.624 .073 . .617
VAR00027 109.8158 62.100 .147 . .610
VAR00028 110.6842 66.276 -.174 . .639
VAR00029 109.3947 62.083 .168 . .608
VAR00030 109.9474 57.240 .363 . .584
VAR00031 109.4474 62.146 .200 . .606
VAR00032 109.5263 61.499 .133 . .611
Reliability Statistics
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Alpha
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Items N of Items
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Deleted
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VAR00006 109.3684 60.401 .305 . .597
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VAR00010 109.9737 59.810 .304 . .595
VAR00011 109.3947 62.299 .138 . .610
VAR00012 110.3947 61.759 .125 . .612
VAR00013 108.7368 64.199 .012 . .617
VAR00014 109.2895 57.400 .523 . .576
VAR00015 109.4474 64.903 -.075 . .626
VAR00016 109.8684 63.361 .035 . .619
VAR00017 109.6316 59.320 .399 . .589
VAR00018 109.8158 63.668 -.001 . .624
VAR00019 109.2895 58.914 .395 . .587
VAR00020 109.5263 59.553 .330 . .593
VAR00021 109.6579 60.934 .132 . .613
VAR00022 110.9211 68.994 -.337 . .656
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VAR00024 110.1316 58.658 .244 . .599
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Lampiran II : Format Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi
Belajar Peserta Didik Di MA Abnaul Amir Kab. Gowa
Angket Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar Peserta Didik
A. Identitas
Nama :
Kelas :
B. Petunjuk Pengisian
1. Kuisioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang kompetensi
pedagogik guru dalam proses belajar mengajar.
2. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak mempunyai nilai benar salah
karena itu jawablah sesuai dengan keadaan anda.
3. Tiap item soal atau pertanyaan terdiri atas 5 pilihan jawaban yaitu:
SS : Sangat setuju
S : Setuju
KS : Kurang setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
4. Berilah tanda ceklis (√) pada pilihan jawaban yang anda anggap
sesuai.
5. Selamat mengerjakan dan terima kasih
Skala Kompetensi Pedagogik Guru
No Pernyataan S SS KS TS STS
1. Guru saya memahami karakter peserta didik
2. Guru saya tidak memahami tahapan
perkembangan peserta didik sehingga tidak
mampu menyampaikan materi dengan baik
3. Guru saya memulai pelajaran setelah suasana
kelas mulai tenang
4. Guru saya melangsungkan pembelajaran dengan
suasana kelas yang ribut
5. Sebelum memulai pembelajaran guru saya
terlebih dahulu mengingatkan peserta didik
tentang materi pelajaran kemarin
6. Guru saya memulai proses pembelajaran tanpa
mengulangi materi pelajaran yang kemarin
7. Dalam proses belajar mengajar guru saya
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan
8. Dalam proses pembelajaran guru saya
menggunakan metode pembelajaran yang
monoton
9. Guru saya tidak memberikan kesempatan
bertanya pada peserta didik untuk bertanya
10. Guru saya selalu melaksanakan evaluasi setiap
menyelesaikan satu materi pembelajran
11. Pada akhir pelajaran guru saya memberikan
latihan tugas
12. Guru saya tidak pernah memberikan latihan
tugas pada akhir pelajaran
13. Guru saya hanya  memberikan motivasi pada
peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi
14. Guru saya memiliki media pembelajaran yang
lengkap
15. Guru saya mengesampingkan bakat yang
dimiliki oleh peserta didik
Skala Motivasi Belajar
16. Apabila di kelas saya mengalami kesulitan
maka saya lekas putus asa
17. Belajar bagi saya adalah sebuah kebutuhan
18. Saya lebih senang bermain daripada belajar jika
ada waktu luang.
19. Saya lebih menyukai bermain dengan teman
daripada belajar.
20. Saya selalu rajin belajar agar dapat meraih cita-
cita.
21. Apabila ada nilai ulangan jelek saya tidak akan
berusaha memperbaikinya.
22. Ujian membuat saya lebih malas belajar.
23. Saya selalu merasa bersalah jika sehari tidak
belajar.
24. Saya lebih menyukai belajar di sekolah daripada
belajar di rumah.
25. Penghargaan membuat saya malas dalam belajar.
26. Saya selalu kurang siap dalam pelajaran.
27. Mendapatkan nilai bagus membuat saya semakin
giat belajar.
28. Diremehkan teman membuat saya malas dalam
belajar.
29. Saya tidak biasa belajar di sekolah ataupun di
rumah.
30. Tidak banyak manfaat yang dapat saya ambil dari
berdiskusi.
31. Saya belajar dimanapun saat ada kesempatan.
32. Saya lebih menyukai diskusi karena memudahkan
dalam mengeluarkan pendapat.
33. Dirumah ataupun sekolah tidak kondusif untuk
tempat belajar.
34. Saya memilih diam daripada berpendapat saat
diskusi.
Lampiran III : Dokumentasi
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